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ABSTRAK 
Produksi klinker merupakan tahapan dengan proses yang kompleks, yaitu 

melibatkan proses fisik dan kimia secara bersamaan. PT. Semen Baturaja 

(Persero), Tbk. merupakan industri semen dengan salah satu tahapannya, yaitu 

produksi klinker di area kiln. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja selama proses prduksi di 

area kiln PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif  dengan teknik pengumpulan data berupa pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan dokumen perusahaan. Data dianalisis dengan 

menggunakan metode bowtie. Informan adalah orang yang berkaitan dengan 

proses produksi di area kiln baik langsung ataupun tidak langsung sebanyak lima 

orang. Terdapat dua potensi bahaya dengan tingkat risiko tinggi, yaitu debu panas 

dan panas. Analisis risiko yang dilakukan menunjukkan bahwa debu panas yang 

tidak terkendali dapat keluar dari sistem dengan salah satu penyebabnya, yaitu 

ledakan kibat pembakaran tidak sempurna yang dapat menimbulkan dampak 

seperti luka bakar. Panas yang tidak terkendali dapat menyebabkan panas 

meningkat dengan salah satu penyebabnya, yaitu bahan bakar berlebih yang dapat 

menimbulkan dampak seperti healt related illness. Pengendalian preventif yang 

dilakukan, seperti inspeksi rutin. Pengendalian mitigasi yang dilakukan, seperti 

sinyal lampu. Faktor eskalasi yang dapat menggagalkan pengendalian dari debu 

panas dan panas, seperti deformasi raw meal. Pengendalian faktor eskalasi, seperti 

penerapan instruksi kerja. PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. telah melakukan 

pengendalian preventif untuk mengendalikan penyebab potensial bahaya dan 

pengendalian mitigasi untuk mengendaliakn perwujudan bahaya agar tidak 

menyebabkan atau memperparah dampak sebagai bentuk manajemen risiko 

selama proses produksi di area kiln. 

 

Kata Kunci: Metode Bowtie, Industri Semen, Manajemen Risiko 
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ABSTRACT 
Clinker production consists of complex processes, which involve physical and 

chemical processes simultaneously. PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. is a 

cement industry with one of its stages, namely clinker production in the kiln area. 

Therefore, this study aims to analyze occupational safety and health risks during 

the production process in the kiln area of PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. 

This research is a qualitative descriptive study with data collection techniques in 

the form of interview guidelines, observation sheets, and company documents. 

Data were analyzed using the bowtie method. Informants are five people who are 

related to the production process in the kiln area, directly or indirectly. There are 

two potential dangers with a high level of risk, namely hot dust and heat. Risk 

analysis carried out shows that uncontrolled hot dust can come out of the system 

with one of the causes, namely the explosion caused by incomplete combustion 

that can cause impacts in the form of burns. Uncontrolled heat can cause heat to 

increase with one of the causes, namely excess fuel which can cause impacts such 

as healt related illness. Preventive controls are carried out, namely routine 

inspections. Mitigation controls are carried out, namely light signals. Escalation 

factors that can thwart the control of hot dust and heat, namely raw meal 

deformation. Control of escalation factors, namely the application of work 

instructions. PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. has implemented preventive 

controls to control potential causes of hazards and mitigation controls to control 

the manifestation of hazards so as not to cause or exacerbate impacts as a form of 

risk management during the production process in the kiln area. 

 

Guide Word: Bowtie Method, Cement Industry, Risk Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang berada pada 

tahap terakhir dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

2005-2024 dimana salah satu agendanya, yaitu memperkuat infrastruktur untuk 

mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar. Dalam periode lima 

tahun terakhir ini, pembangunan akan dilakukan pada bendungan sebanyak 60 

unit, daerah irigasi sebesar 500.000 ha, jalan tol sepanjang 2.500 km, jalan baru 

sepanjang 3.000 m, jembatan sepanjang 60.000 m,  flyover atau underpass 

sepanjang 35.000 m, akses air minum, akses sanitasi dan persampahan, 

penanganan kawasan kumuh, serta perumahan. Besarnya target pembangunan 

dalam lima tahun ke depan berkaitan erat dengan produktivitas industri semen. 

Industri semen harus memastikan bahwa proses produksinya berjalan dengan 

lancar untuk memenuhi target pembangunan tersebut dan dapat bersaing untuk 

target internasional. Hal ini dapat dilakukan dengan penerapan program 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di berbagai tingkatan struktural karena 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Riduan dan Ruzikna (2015), keselamatan 

dan kesehatan kerja memiliki hubungan yang kuat dalam produktivitas kerja 

karyawan. Hal ini disebabkan karena adanya jaminan keselamatan dan kesehatan 

selama bekerja untuk terhindar dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Berdasarkan data dari Verein Deutscher Zemenwerke eV yang merupakan 

asosiasi produsen semen jerman, angka kecelakaan kerja di industri semen 

mengalami penurunan setelah diterapkannya program keselamatan dan kesehatan 

kerja. Total kecelakaan industri semen jerman pada tahun 2016 sebesar 95 kasus, 

tahun 2017 sebesar 92 kasus, dan tahun 2018 sebesar 82 kasus dimana pada tiga 

tahun tersebut tidak terdapat kecelakaan fatal. Selain itu, menurut U.S. Bureau of 

Labor Statistics, tingkat insiden cedera dan penyakit akibat kerja yang tidak fatal 

yang tercatat pada industri semen tahun 2018 sebesar 2,6 per 100 pekerja full-

time. 
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Secara umum, proses produksi semen terdiri atas lima tahapan utama yang 

berlangsung di enam area, yaitu quarrying yang berlangsung di area tambang, raw 

materials preparation yang berlangsung di area crusher dan raw mill, clinker 

burning yang berlangsung di area kiln, cement grinding yang berlangsung di area 

cement mill, dan cement packaging and dispatch yang berlangsung di area packer. 

Pada tahap quarrying, bahan baku yang terdiri atas batu kapur, silika, alumina, 

dan besi diekstraksi dari bumi melalui penambangan dan penggalian. Pada tahap 

raw materials preparation, bahan baku dicampur dan digiling. Pada tahap clinker 

burning, terjadi reaksi kimia antar bahan baku yang berupa bubur, bubuk, atau 

moist pellets yang akan menghasilkan klinker. Pada tahap cement grinding, 

klinker digiling dengan bahan lain hingga menjadi bubuk halus. Pada tahap 

cement packaging and dispatch semen diangkut dengan bucket elevator dan 

dimasukkan ke dalam silo, sedangkan untuk pengiriman dilakukan dengan kereta 

api dan truk (Devi et al., 2017). 

Proses produksi semen termasuk proses intensif energi yang sangat tinggi 

yang menyebabkan beragamnya potensi bahaya di industri semen yang 

berdampak pada lingkungan, kesehatan, dan keselamatan baik secara lokal 

ataupun global. Menurut Environmental, Health, and Safety Guidelines for 

Cement and Lime Manufacturing (2018), dampak keselamatan dan kesehatan 

kerja yang paling signifikan selama fase operasional pembuatan semen dan kapur, 

berasal dari debu, panas, kebisingan, getaran, bahaya fisik, radiasi, bahaya kimia, 

dan masalah higiene industri.  

Secara umum, bahaya keselamatan yang ada di industri semen yaitu, 

tergelincir/tersandung/terjatuh, bekerja pada ketinggian, dan permukaan panas 

yang terbakar, sedangkan bahaya kesehatannya, yaitu paparan debu dan suhu 

tinggi, kontak dengan zat alergi, serta kebisingan. Selain itu, bahaya utama yang 

ada pada setiap tahapan proses produksi semen, yaitu pada proses quarrying 

terdiri atas debu dan kebisingan. Pada proses raw material preparation terdiri atas 

debu, gas beracun, kebisingan, dan polusi panas. Pada proses clinker burning, 

terdiri atas debu, gas beracun radiasi panas tinggi, dan beban kerja. Pada clinker 

cooling dan cement milling terdiri atas bahan tambahan, debu, panas, dan bising. 
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Pada tahap cement packaging and dispatch terdiri atas debu dan beban kerja 

tinggi (Cankaya dan Cankaya, 2015). 

Area kiln merupakan area yang paling penting dalam proses produksi semen 

karena prosesnya yang kompleks, yaitu terjadinya reaksi fisik dan kimia secara 

bersamaan. Proses clinker burning terdiri atas tiga tahapan, yaitu pengeringan atau 

pemanasan awal, kalsinasi (proses pemanasan yang akan membentuk kalsium 

oksida), dan pembakaran (proses sintering) yang berlangsung pada tiga bagian 

rotary kiln. Input dari rotary kiln berupa material yang berasal dari raw mill, yaitu 

kalsium karbonat, silika, aluminium, dan besi oksida yang berbentuk bubur, 

bubuk, atau moist pellets (Devi et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara dan Hadiyanto (2013), kapasitas umpan kiln mencapai 

553.333 kg/jam, sedangkan rata-rata klinker yang dihasilkan oleh rotary kiln 

mencapai 600 ton/hari (Engin dan Ari, 2005). 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. merupakan industri yang mengolah semen 

dari tahap quarrying sampai packaging and dispatch dengan penggunaan rotary 

kiln untuk proses produksi klinker. Menurut Cankaya dan Cankaya (2015), area 

kiln merupakan area dengan potensi bahaya paling beragam, yaitu debu, gas 

beracun, radiasi panas tinggi, bising, beban kerja tinggi, dan material tambahan. 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. telah melakukan pengendalian pada area kiln, 

seperti pemasangan safety sign, pelaksanaan safety patrol, dan penggunaan APD. 

Namun, masih adanya kasus kecelakaan yang terjadi walaupun bukan kasus fatal. 

Menururt Frank E.Bird, 1 kasus kecelakaan fatal terdapat 10 kecelakaan 

ringan, 30 kecelakaan yang menimbulkan kerusakan aset, 600 insiden, dan 

terdapat 10.000 sumber bahaya. Hal ini menunjukkan walaupun kasus yang terjadi 

berupa kecelakaan ringan tetap saja ada kecelakaan yang menimbulkan kerusakan 

aset dan insiden yang memberikan kerugian baik pada pekerja ataupun pengusaha, 

sehingga dibutuhkan peningkatan pemahaman terkait risiko termasuk penyebab, 

dampak, dan pengendaliannya melalui analisis risiko. 

Analisis risiko menyediakan informasi untuk membuat kebijakan yang 

digunakan untuk mendiskripsikan risiko melalui penilaian risiko dan 

mengomunikasikannya (Yoe, 2019). Menurut Lewis dan Smith (2010), metode 

bowtie merupakan metode yang ideal untuk penilaian terstruktur dan komunikasi 
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risiko yang dapat menunjukkan hubungan yang jelas antara langkah-langkah 

pengendalian dan pengaturan sistem manajemen serta menunjukkan kontrol dari 

semua jenis risiko. Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan 

analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja di area kiln PT. Semen Baturaja 

Persero, Tbk. dengan Metode Bowtie untuk mendiskripsikan risiko (penilaian 

risiko) yang ada dan mengkomunikasikannya kepada pihak yang berhubungan 

dengan area tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. merupakan industri semen yang 

menggunakan rotary kiln sebagai alat utama dalam produksi klinker di area kiln. 

Kompleksnya proses yang berlangsung di area kiln membuat area ini menjadi area 

dengan potensi paling beragam, seperti debu, kebisingan, gas beracun, dan 

meterial tambahan. Untuk meminimalisir angka kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja dari beragamnya potensi bahaya tersebut perlu dilakukan peningkatan 

pemahaman kepada pekerja yang berkaitan dengan area kiln mengenai kegiatan 

yang berpotensi bahaya, ancaman, dampak, dan tindakan yang dapat dilakukan 

melalui penilaian risiko dengan metode bowtie. Oleh karena itu, rumusan masalah 

dari penelitian ini, yaitu bagaimana analisis risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja pada proses produksi di area kiln PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk? 

 

1.3. Tujuan Peneliti  

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proses produksi 

di area kiln PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. dengan Metode Bowtie. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja dengan 

risiko tinggi pada proses produksi di area kiln PT. Semen Baturaja 

(Persero), Tbk.  

b. Mengidentifikasi top event pada proses produksi di area kiln PT. Semen 

Baturaja (Persero), Tbk. 
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c. Mengidentifikasi ancaman pada proses produksi di area kiln PT. Semen 

Baturaja (Persero), Tbk. 

d. Mengidentifikasi dampak pada proses produksi di area kiln PT. Semen 

Baturaja (Persero), Tbk. 

e. Mengidentifikasi pengendalian preventif pada proses produksi di area kiln 

PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. 

f. Mengidentifiksi pengendalian mitigasi pada proses produksi di area kiln 

PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. 

g. Mengidentifikasi faktor eskalasi dan pengendaliannya pada proses 

produksi di area kiln PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Penulis 

a. Meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan wawasan dalam 

pengaplikasikan teori dan konsep terkait keselamatan dan kesehatan kerja 

khususnya analisis risiko yang mencakup penilaian risiko yang didapatkan 

selama perkuliahan 

b. Mendapatkan gambaran teradinya risko dalam proses produksi semen di 

area kiln PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk serta tindakan yang dapat 

dilakukan dan tidak dilakukan untuk mencegah atau mengurangi risiko. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Meningkatkan kerjasama dengan industri khusunya PT. Semen Baturaja 

(Persero), Tbk.  

b. Menambah kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja khusunya analisis risiko. 

1.4.3. Bagi PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. 

a. Mendapat masukan terkait bahaya, ancaman, dampak, dan pencegahan 

yang mudah dipahami. 

b. Menciptakan kerjasama dengan instansi pendidikan, khusunya Universitas 

Sriwijaya Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

c. Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja, khusunya di area kiln. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di PT. Semen Baturaja (Persero), Tbk. Pabrik 

Baturaja, Sumater Selatan. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2020 sampai selesai. 

1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini, yaitu terkait analisis risiko yang 

berfokus pada penilaian risiko pada proses produksi di area kiln dengan 

menggunakan metode bowtie yang akan memberikan diagram alur terjadinya 

kecelakaan serta  tindakan pengendalian dan perbaikan. 
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